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Abstrak: Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kemiskinan Di Kabupaten Banyumas. 

Pembangunan nasional adalah upaya untuk meningkatkan kinerja perekonomian agar mampu menciptakan 

lapangan kerja dan mendapatkan kehidupan yang layak untuk seluruh rakyat. Salah satu tujuan dari 

pembangunan nasional yaitu mengurangi kemiskinan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan dan pengangguran terhadap kemiskinan dari tahun 2016-2020. Pendidikan diambil dari data 

Rata-rata Lama Sekolah dan pengangguran diambil dari data Tingkat Pengangguran Terbuka. Jenis data 

yang digunakan adalah data sekunder. Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah regresi linier 

berganda dengan Rata-rata Lama Sekolah dan Tingkat Pengangguran Terbuka sebagai variabel independen 

dan jumlah penduduk miskin sebagai variabel dependen. Hasil dari analisis regresi linier dengan dua 

variabel independen menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi adalah 97,9%, artinya variabel Rata-

rata Lama Sekolah dan variabel Tingkat Pengangguran Terbuka  berpengaruh terhadap kemiskinan sebesar 

97,9%. Secara simultan , dengan menggunakan uji statistik F dibuktikan bahwa variabel independen secara 

simultan berpengaruh terhadap kemiskinan di Kabupaten Banyumas dengan nilai taraf signifikansi (α) = 

0,05. Sementara itu secara parsial, dengan menggunakan uji statistik t dibuktikan bahwa variabel 

independen berpengaruh secara parsial terhadap kemiskinan di Kabupaten Banyumas. 

Kata kunci: Pembangunan nasional, kemiskinan, dan Regresi Linier Berganda. 

 

Abstract: Analysis Of Factors Influencing Poverty in Banyumas District. National development is an 

effort to improve economic performance in order to be able to create jobs and get a decent life for all 

people. One of the goals of national development is to reduce poverty. This study aims to determine the 

effect of education and unemployment on poverty from 2016-2020. Education is taken from data on the 

Mean Years School and unemployment is taken from data on the open unemployment rate. The type of data 

used is secondary data. The method used in this research is multiple linear regression with the Mean Years 

School and the open unemployment rate as the independent variables and the number of poor people as the 

dependent variable. The results of the linear regression analysis with two independent variables show that 

the coefficient of determination is 97.9%, meaning that the Mean Years School and the Open 

Unemployment Rate variable have an effect on poverty of 97.9%. Simultaneously, using the F statistical 

test, it is proven that the independent variables simultaneously affect poverty in Banyumas Regency with a 

significance level value (α) = 0.05. Meanwhile partially, by using the t statistic test, it is proven that the 

independent variable has a partial effect on poverty in Banyumas Regency. 

Keywords: National Development, Poverty and Multiple Linear Regression 
 

PENDAHULUAN 

Pembangunan nasional merupakan upaya untuk 

meningkatkan kinerja perekonomian agar mampu 

menciptakan lapangan kerja dan mendapatkan 

kehidupan yang layak untuk seluruh rakyat. Salah satu 

tujuan dari pembangunan nasional yaitu mengurangi 

kemiskinan. Kemiskinan merupakan persoalan 

multidimensi yang kompleks serta menjadi tolak ukur 

keberhasilan pembangunan. Berbagai cara untuk 

memberantas kemiskinan telah dilakukan, namun 

permasalahan kemiskinan hingga saat ini terus 

menerus sebagai persoalan yang berkepanjangan. 
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Oleh karena itu diperlukan solusi untuk 

menanggulangi kemiskinan sehingga dapat 

menyelesaikan masalah tersebut dengan tuntas. 

Kemiskinan merupakan ketidakmampuan dari 

seseorang untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan 

dan bukan makanan yang memiliki rata-rata 

pengeluaran per kapita per bulan dibawah garis 

kemiskinan. Garis kemiskinan merupakan 

penjumlahan dari garis kemiskinan makanan dan garis 

kemiskinan non makanan (Statistik, 2021). 

Kemiskinan adalah masalah yang sangat krusial, tidak 

hanya karena tendensinya yang semakin meningkat, 

namun konsekuensinya yang tidak hanya meliputi 

ruang lingkup semata namun juga masalah sosial dan 

instabilitas politik dalam negeri. Oleh karena itu, 

pengetasan kemiskinan harus menjadi prioritas 

pembangunan nasional (Pratama, 2014). Jumlah 

penduduk miskin di Kabupaten Banyumas tahun 2020 

mencapai 225,8 ribu orang (13,26%) bertambah besar 

14,20 ribu orang dibandingkan tahun 2019 (Statistik, 

2021).  

Banyak faktor yang mempengaruhi kemiskinan 

misalnya tingkat pengangguran, pendidikan, 

kesehatan, dan kondisi geografis. Selama pandemi 

covid-19, penduduk miskin di Kabupaten Banyumas 

mengalami peningkatan. Hal ini dapat disebabkan 

banyak penduduk yang kehilangan pekerjaannya 

karena perusahaan mereka terpaksa mengurangi atau 

membatasi jumlah karyawan atau bahkan menutup 

sementara perusahaan selama pandemi covid-19. 

Dikarenakan banyak perusahaan yang harus terpaksa 

mengurangi karyawan maka tidak menutup 

kemungkinan akan bertambah angka pengangguran. 

Menurut (Gatiningsih dan Sutrisno, 2017), 

pengangguran merupakan orang yang belum memiliki 

penghasilan dalam suatu kegiatannya. Orang yang 

sedang mencari pekerjaan atau orang yang sedang 

bekerja tetapi pekerjaannya tidak menetap itu 

termasuk pengangguran. 

Indikator yang digunakan dalam mengukur 

pengangguran yaitu Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT). Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) adalah 

persentase jumlah pengangguran terhadap jumlah 

angkatan kerja. Tahun 2020 mengalami peningkatan 

angka pengangguran yaitu 6% dikarenakan pandemi 

covid-19. 

Selain dilihat dari Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT), pemberantasan tingkat kemiskinan dapat 

dilihat dari pembentukan Sumber Daya Manusia 

(SDM) melalui pendidikan. Menurut UU Sisdiknas 

nomor 20 tahun 2003, pendidikan didefinisikan 

sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar. Menurut (Subri, 2014)  dalam 

penelitian (Sari & Azhar, 2019), Pendidikan 

merupakan bentuk investasi dalam sumber daya 

manusia. Pendidikan memberikan sumbangan 

langsung terhadap pertumbuhan pendapatan nasional 

melalui peningkatan dan keterampilan dan 

produktivitas kerja. Fungsi dari pendidikan sendiri 

merupakan salah satu pondasi dalam pembangunan 

masa depan dan kualitas tenaga kerja. Semakin baik 

kualitas pendidikan seseorang akan semakin baik 

kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang pada 

akhirmya akan memperkecil peluang berada pada 

kondisi miskin. Pendidikan dalam hal ini diambil dari 

data Rata–rata Lama Sekolah (RLS). Rata–rata Lama 

Sekolah (RLS) adalah rata – rata jumlah tahun yang 

digunakan penduduk berusia 15 tahun keatas untuk 

menempuh pendidikan formal (Indikator 

Pembangunan Manusia Kabupaten Banyumas, 2020). 

Rata–rata Lama Sekolah (RLS) di Kabupaten 

Banyumas dari tahun 2016 –2020 mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2016 Rata – rata Lama 

Sekolah (RLS) di Kabupaten Banyumas sebesar 7,39 

tahun sebagai angka Rata – rata Lama Sekolah (RLS) 

terendah sedangkan tahun 2020 sebesar 7,52 tahun 

sebagai angka Rata–rata Lama Sekolah (RLS) 

tertinggi. Hal ini berarti masyarakat di Kabupaten 

Banyumas sudah mulai sadar akan pentingnya makna 

dari pendidikan dalam mengurangi angka kemiskinan. 

Penelitian (Avrianti, 2019), pernah melakukan 

penelitian dengan judul Analisis Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Kemiskinan di Kabupaten Sinjai. 

Peneliti tersebut mengatakan bahwa tingkat 

pengangguran dan pendidikan sangat mempengaruhi 

kemiskinan.  

Peneliti (Prastyo & EDY YUSUF, 2010), pernah juga 

melakukan yang hampir sama dengan peneliti 

(Avrianti, 2019) dengan judul Analisis Faktor - faktor 

yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan (Studi 

Kasus 35 Kabupaten/Kota Di Jawa Tengah Tahun 

2003-2007). Peneliti tersebut juga mengatakan bahwa 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), 

pendidikan, dan pengangguran berpengaruh secara 

signifikansi terhadap kemiskinan.  

Peneliti (SA’DIYAH, 2018) yang sudah terdahulu 

menganalisis  faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemiskinan di Kabupaten Banyumas dengan judul 

Analisis Pengaruh Produk Domestik Regional 

(PDRB), Pendidikan dan Pengangguran Terhadap 

Kemiskinan. Peneliti ini mengatakan bahwa Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB), pendidikan, dan 

pengangguran berpengaruh secara signifikansi 

terhadap kemiskinan.  

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji 

faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di 

Kabupaten Banyumas dengan menggunakan metode 

analisis regresi linier berganda. Tujuan menggunakan 

metode analisis regresi linier berganda adalah untuk 

mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

Penulis mengambil dua faktor yang mempengaruhi 

kemiskinan yaitu pengangguran yang diambil dari 

data Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dan 

pendidikan yang diambil dari data Rata–rata Lama 

Sekolah (RLS) untuk variabel bebas. Selain itu, 

jumlah penduduk miskin sebagai variabel terikat. 

Alasan penulis mengambil dua data faktor tersebut 
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dikarenakan data tersebut cukup lengkap. Dari 

penelitian ini, pemerintah dapat melihat apakah 

faktor–faktor tersebut mempengaruhi kemiskinan di 

Kabupaten Banyumas sehingga pemerintah bisa 

mengambil kebijakan untuk mengatasi permasalahan 

kemiskinan. 

Dengan adanya penelitian ini mengetahui apakah 

faktor Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dan 

Rata-rata Lama Sekolah (RLS) yang mempengaruhi 

kemiskinan di Kabupaten Banyumas dengan 

menggunakan regresi linier berganda dan faktor 

manakah yang paling besar pengaruhnya kemiskinan 

di Kabupaten Banyumas. 

Kajian literatur yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

2.1 Kemiskinan 

Kemiskinan merupakan ketidakmampuan dari 

seseorang untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan 

dan bukan makanan yang memiliki rata-rata 

pengeluaran per kapita per bulan dibawah garis 

kemiskinan. Garis kemiskinan merupakan 

penjumlahan dari garis kemiskinan makanan dan garis 

kemiskinan non makanan (Statistik, 2021). Garis 

Kemiskinan Makanan (GKM) adalah nilai 

pengeluaran minimum makanan yang disetarakan 

dengan 2100 kkalori per kapita per hari sedangkan 

Garis Kemiskinan Non-Makanan (GKNM) adalah 

kebutuhan minimum untuk perumahan, sandang, 

pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan dasar lainnya. 

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan yang 

sedang menjadi isu perbincangan berbagai negara. 

Oleh karena itu, PBB memiliki tujuan untuk 

memberantas kemiskinan dengan diadakan deklarasi 

PBB yaitu Millenium Development Goals (MDGs) 

yang sekarang berubah menjadi Sustainable 

Develepment  Goals (SDGs). 

Menurut Sukidjo dalam Putra (2021), mengatasi 

kemiskinan merupakan salah satu indikator 

keberhasilan tingkat pembangunan ekonomi. Oleh 

karena itu, indikator keberhasilan pembangunan 

hendaknya dilaksanakan secara komprehensif dan 

keberlanjutan demi peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. 

Kemiskinan berkaitan dengan kesejahteraan 

masyarakat di daerah tersebut. Untuk mengurangi 

kemiskinan maka dapat dilihat dari peningkatan 

pendidikan dan tingkat pengangguran berkurang. 

2.2 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) adalah 

persentase jumlah pengangguran terhadap jumlah 

angkatan kerja. Angkatan kerja adalah penduduk usia 

kerja (15 tahun ke atas) yang bekerja atau punya 

kerjaan namun sementara tidak bekerja, dan 

pengangguran. Golongan yang termasuk 

pengangguran yaitu penduduk yang aktif mencari 

pekerjaan, penduduk yang sedang mempersiapkan 

usaha/pekerjaan baru, penduduk yang tidak mencari 

pekerjaan karena merasa tidak mungkin mendapatkan 

pekerjaan, dan kelompok penduduk yang tidak aktif 

mencari pekerjaan dengan alasan sudah mempunyai 

pekerjaan tetapi belum mulai bekerja (BPS,2020). 

𝑇𝑃𝑇 =  
𝑃𝑃

𝑃𝐴𝐾
 × 100% 

Keterangan: 

TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka (%) 

PP: Jumlah Pengangguran (orang) 

PAK: Jumlah Angkatan Kerja (orang) 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) digunakan 

untuk melihat persentase angkatan kerja yang 

termasuk dalam pengangguran. Semakin tinggi 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) maka semakin 

banyak persediaan tenaga kerja dan semakin 

meningkat angka kemiskinan. Indikator ini dapat 

digunakan untuk mengukur kinerja tenaga kerja dan 

kondisi ekonomi. 

2.2.1 Hubungan TPT terhadap kemiskinan 

Tingkat pengganguran memiliki hubungan erat sekali 

terhadap kemiskinan. Efek buruk dari pengangguran 

adalah mengurangi pendapatan masyarakat yang pada 

akhirnya mengurangi kesejahteraan seseorang. 

Semakin turunnya kesejahteraan seseorang maka akan 

meningkat angka kemiskinan. Apabila pengangguran 

di suatu wilayah sangat buruk maka akan 

menimbulkan efek yang buruk bagi kesejahteraan 

masyarakat dan wilayah itu sendiri.  

2.3 Rata-rata Lama Sekolah (RLS) 

Rata-rata Lama Sekolah (RLS)/Mean Years School 

(MYS) adalah jumlah tahun yang digunakan oleh 

penduduk dalam menjalani pendidikan formal. 

Penduduk yang di hitung dalam perhitungan Rata-rata 

Lama Sekolah (RLS) adalah penduduk yang berusia 

25 tahun ke atas. 

𝑅𝐿𝑆 =  
1

𝑟
 × ∑ 𝑥𝑖

𝑟

𝑖=1

 

Keterangan: 

RLS: Rata-rata lama sekolah penduduk usia 25 tahun 

ke atas 

𝑥𝑖:  Lama sekolah penduduk ke-i yang berusia 25 

tahun 

r: Jumlah penduduk usia 25 tahun ke atas 

RLS digunakan untuk mengetahui kualitas pendidikan 

masyarakat di suatu daerah. RLS memperhitungkan 

dengan cara tamat SD selama 6 tahun, tamat SMP 

selama 3 tahun, dan tamat SMA selama 3 tahun tanpa 

memperhitungkan apakah pernah tinggal kelas atau 

tidak (BPS, 2020). 

2.3.1 Hubungan RLS Terhadap Kemiskinan 

Pendidikan berperan penting dalam mengurangi 

kemiskinan. Rata-rata lama sekolah mengindikasikan 

makin tingginya pendidikan di suatu daerah. Semakin 

tinggi rata-rata lama sekolah berarti semakin tinggi 

tingkat pendidikan yang dijalani artinya semakin 

tinggi tingkat pendidikan seseorang maka 

pengetahuan dan kreativas sesorang meningkat 

sehingga akan mendorong peningkatan produktivitas 

seseorang. Pada akhirnya seseorang yang memiliki 

produktivitas yang tinggi akan memperoleh 
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kesejahteraan yang lebih baik dan mengurangi angka 

kemiskinan. 

2.4 Analisis Regresi 

Analisis regresi adalah analisis statistik yang 

digunakan untuk mengetahui hubungan erat antara 

beberapa variabel. Variabel yang dimaksud dalam 

analisis regresi yaitu variabel dependen atau variabel 

terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

lainnya sedangkan variabel independen atau variabel 

bebas adalah variabel yang tidak dipengaruhi variabel 

lainnya. Variabel dependen dinotasikan sebagai Y dan 

variabel independen dinotasikan sebagai X. 

2.5 Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda adalah analisis yang 

menjelaskan hubungan antara dua atau lebih variabel 

independen dengan satu variabel dependen. Tujuan 

regresi linier berganda adalah mengetahui hubungan 

variabel independen dengan variabel dependen. 

Bentuk umum dari model regresi linier berganda 

dengan n variabel independen adalah: 

𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + ⋯ + 𝛽𝑛𝑋𝑛 

Menurut (Gujarati, 2003) ada beberapa asumsi pada 

model regresi terpenuhi adalah sebagai berikut: 

a. Error berdistribusi normal 

Hal ini berarti error atau galat acak bernilai 0 

dan variansi 𝜎2 serta berdistribusi normal.  

b. Tidak terjadi multikolinieritas pada variabel 

independen 

Multikolinieritas berarti bahwa korelasi linier 

yang erat antar dua atau lebih variabel 

independen. 

c. Variansi dari error adalah konstan 

(homoskedastik) 

Model regresi linier mengkuti distribusi 

normal sehingga memiliki variansi yang 

konstan yaitu bernilai 1. 

d. Tidak terjadi autokorelasi 

Tidak terdapat autokorelasi dapat dikatakan 

tidak ada korelasi antar penelitian berurutan 

waktu dan ruang. 

2.6 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah syarat yang harus dipenuhi 

pada analisis regresi linear berganda yang berbasis 

Ordinary Least Square (OLS). Untuk analisis regresi 

yang tidak berbasis OLS tidak memerlukan syarat 

asumsi klasik seperti regresi logistik atau regresi 

ordinal. Demikian juga, tidak semua uji asumsi klasik 

harus melakukan uji asumsi klasik seperti uji 

multikolinearitas dan uji autokorelasi. Uji asumsi 

klasik yang sering dilakukan yaitu uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, dan uji 

autokorelasi. Untuk uji asumsi klasik sendiri tidak ada 

ketentuan urutan uji mana dulu yang harus dipenuhi. 

2.6.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

residual berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi 

pada nilai residual. Uji normalitas dapat dilakukan 

dengan uji Chi-Square, Skewness, uji histogram, uji 

normal p-plot, dan Kolmogorov-Smirnov. Jika residual 

tidak normal tetapi dekat dengan nilai kritis (misalnya 

signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,049) 

maka dapat dicoba dengan metode uji normal lain. 

Namun jika jauh dari nilai normal, maka dapat 

dilakukan dengan cara melakukan transformasi data, 

trimming data atau outliers atau menambah data 

observasi (Duli, 2019). Model regresi yang baik 

adalah data yang berdistribusi normal. Dasar 

keputusan uji normalitas adalah jika nilai p-value > α 

maka residual berdistribusi normal. 

2.6.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel independen. Apabila nilai 𝑅2 yang dihasilkan 

dalam suatu estimasi model regresi empiris sangat 

(Ghozali, 2005). 

Alat stastistik yang tinggi, tetapi secara individual 

variabel-variabel independen banyak yang tidak 

signifikan mempengaruhi variabel dependen, hal ini 

merupakan salah satu indikasi terjadinya 

multikolinearitas digunakan untuk menguji 

multikolinearitas adalah nilai Variance Inflation 

Factor (VIF), korelasi pearson antara variabel 

independen atau dengan melihat eigenvalues dan 

Condition Index (CI). 

Menurut (Duli, 2019), cara alternatif untuk mengatasi 

masalah multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

➢ Melihat nilai tolerance: 

a.  Jika nilai tolerance > 0,10 maka 

artinya tidak terjadi multikolinearitas. 

b.  Jika nilai tolerance < 0,10 maka 

artinya terjadi multikolinearitas. 

➢ Melihat nilai VIF: 

a.  Jika nilai VIF < 10,00 maka artinya  

tidak terjadi multikolinearitas. 

b.  Jika nilai VIF  > 10,00 maka artinya  

terjadi multikolinearitas. 

2.6.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya ketidaksamaan variansi yang 

homogen (Duli, 2019). Adapun model regresi terdapat 

kesamaan variansi dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain disebut homoskedastisitas atau 

tidak terjadi heteroskedastistas. Uji heteroskedastisitas 

dapat dilakukan dengan metode scatter plot dengan 

memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan 

SRESID (nilai residual). Uji heteroskedastisitas yang 

dapat digunakan adalah uji Glejser dan uji Park atau 

uji White.  

2.6.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah 

dalam suatu model regresi linier terdapat korelasi antar 

residual (Janie, 2012). Uji autokorelasi yang sering 

digunakan adalah uji Durbin-Watson, uji Run Test dan 

jika data observasi lebih dari 100 data sebaiknya 

menggunakan uji Lagrange Multiplier.  

2.7 Uji Parameter Regresi 

2.7.1 Uji Simultan (Uji F) 
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Uji simultan (uji F) bertujuan untuk mengetahui 

apakah semua variabel independen berpengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

(Ghozali, 2018). 

Langkah-langkah yang digunakan pada uji F pada 

model regresi linier sebagai berikut: 

a. Menetapkan hipotesis 𝐻0 dan 𝐻1 

𝐻0: 𝛽1 = 𝛽2 = 0 (seluruh variabel 

independen secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen) 

𝐻1: 𝛽1 ≠ 𝛽2 ≠ 0 (seluruh variabel 

independen secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen) 

b. Menentukan taraf signifikansi α 

Taraf signifikansi pada penelitian ini adalah 

α = 0,05 

c. Menghitung nilai statistik uji F 

d. Menghitung nilai stastistik uji F 

menggunakan bantuan software SPSS 26. 

e. Pengambilan keputusan uji F  

• Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau nilai p-

value ≤ α = 0.05, maka variabel 

independen secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

• Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau nilai p-

value > α = 0.05, maka variabel 

independent secara bersama-sana 

tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

e. Menarik kesimpulan. 

Menarik kesimpulan berdasarkan 

pengambilan keputusan uji F apakah variabel 

independen secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen atau 

tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

2.7.2 Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial (uji t) bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh secara parsial variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

Untuk setiap parameter 𝛽𝑗 , 𝑗 = 1,2, .. Langkah-

langkah yang digunakan pada uji t pada model regresi 

linier sebagai berikut: 

a. Menetapkan hipotesis 𝐻0 dan 𝐻1 

𝐻0: 𝛽𝑗 = 0 (variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen) 

𝐻1: 𝛽𝑗 ≠ 0 (variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen) 

b. Menentukan taraf signifikansi α 

Taraf signifikansi pada penelitian ini adalah 

α = 0,05 

c. Menghitung nilai uji stastistik t 

Menghitung nilai stastistik uji t 

menggunakan bantuan software SPSS 26. 

d. Pengambilan keputusan uji t  

• Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 

−𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau nilai p-

value > α = 0,05 maka variabel 

independent tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

• Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 

−𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau nilai p-

value ≤ α = 0,05 maka variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

e. Menarik kesimpulan. 

Menarik kesimpulan berdasarkan 

pengambilan keputusan uji t apakah variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen atau berpengaruh 
 

  

 METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Dataset 

Data yang digunakan dalam laporan praktik kerja 

lapangan ini adalah data Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) dan Rata-rata Lama Sekolah (RLS) 

sebagai variabel independen dan variabel jumlah 

penduduk miskin sebagai variabel dependen. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah variabel independen yaitu Tingkat 

Pengangguran Terbuka (𝑋1) dan Rata-rata Lama 

Sekolah (𝑋2) dan variabel dependen adalah jumlah 

penduduk miskin (Y). Data tersebut adalah data 

sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) Banyumas tahun 2016-2020 dan dapat dilihat 

pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 jumlah penduduk miskin, Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT), dan Rata-rata Lama 

Sekolah (RLS) tahun 2016-2020. 

Tahun Jumlah 

Penduduk 

Miskin 

TPT RLS 

2016 283,90 4,63 7,39 

2017 283,25 4,62 7,40 

2018 226,20 4,19 7,41 

2019 211,60 4,21 7,42 

2020 225,84 6,00 7,52 

3.2 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

regresi linier berganda. Langkah-langkah yang 

dilakukan untuk membuat regresi linier berganda 

menggunakan software SPSS 26 adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengumpulkan dan menginputkan data untuk 

variabel dependen dan variabel independen. 

Variabel dependen diambil dari data jumlah 

penduduk miskin (Y) sedangkan variabel 
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independen diambil dari data Tingkat 

Pengganguran Terbuka (𝑋1) dan Rata-rata 

Lama Sekolah (𝑋2). 

2. Menetukan dan menganalisis model regresi 

linier berganda dengan dua variabel 

independen yaitu Tingkat Pengganguran 

Terbuka (𝑋1) dan Rata-rata Lama Sekolah 

(𝑋2). 

3. Menentukan ada atau tidaknya pengaruh TPT 

dan RLS terhadap kemiskinan, secara simultan 

menggunakan uji F. 

4. Menentukan ada atau tidaknya pengaruh TPT 

dan RLS terhadap kemiskinan secara parsial 

menggunakan uji t. 

5. Menguji asumsi klasik meliputi uji normalitas, 

uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, 

dan uji autokorelasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Menganalisis Model Regresi Linier Berganda 

Menggunakan SPSS 26. 

Tabel 4.1 Hasil Output Model Regresi Linier 

Berganda 

Model Koefisien 

Regresi 

VIF 

Y 10102,051  

𝑋1 84,226 4,5 

𝑋2 -1380,490 4,5 

Berdasarkan tabel 3.1, diperoleh menghasilkan 

model regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = 10102,051 + 84,226𝑋1-1380,490𝑋2 

Berikut interpretasi dari model regresi linier 

berganda: 

1. Konstanta = 10102,051 

Hal ini berarti bahwa rata-rata jumlah 

penduduk miskin selama 2016 - 2020 

adalah 10102,051. 

2. Koefisien 𝑋1 = 84,226 

Hal ini berarti bahwa apabila TPT 

mengalami kenaikan sebesar 1 (dalam 

ribuan), maka diduga jumlah penduduk 

miskin yang diperoleh mengalami 

kenaikan sebesar 84,226 dengan asumsi 

RLS yang disesuaikan bernilai tetap. 

3. Koefisien 𝑋2 = -1380,490 

Hal ini berarti bahwa apabila RLS mengalami 

kenaikan sebesar 1 (dalam ribuan), maka 

diduga jumlah penduduk miskin yang diperoleh 

mengalami penurunan sebesar 1380,490 

dengan asumsi TPT yang disesuaikan bernilai 

tetap. 

Menurut (Abdurahman, n.d.) dari penelitian 

(Larasati & Gilang, 2014), koefisien determinasi 

merupakan kuadrat dari koefisien korelasi (𝑅2) 

yang berkaitan dengan variabel bebas/ independen 

dan variabel terikat/ dependen. Secara umum 

dikatakan bahwa (𝑅2) merupakan koefisien 

korelasi antara yang digunakan sebagai variabel 

independent dan variabel yang memberikan 

variabel dependen. Koefisien determinasi 

digunakan untuk melihat besarnya pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.2 Hasil Output Nilai Koefisien 

Determinasi (𝑅2) 

 

Model R Square 

Y 0,979 

Pada tabel 4.2 menunjukkan nilai koefisien 

determinasi (𝑅2) sebesar 0,979 atau 97,9%, artinya 

variabel TPT dan RLS sangat berpengaruh 

terhadap kemiskinan sebesar 97,9%. 

4.2 Uji Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen 

secara simultan. Berikut adalah hasil Output uji F. 

• Hipotesis 

𝐻0: 𝛽𝑗 = 0, 𝑗 = 1,2, (seluruh variabel 

independen tidak berpengaruh secara 

signifikansi terhadap kemiskinan) 

𝐻1: 𝛽𝑗 ≠ 0, 𝑗 = 1,2, (seluruh variabel 

independen berpengaruh secara 

signifikansi terhadap kemiskinan) 

• Taraf signifikansi 

𝛼 = 5% = 0,05 

Jumlah variabel independen = k = 2 

n-k = 5 – 2 = 3 

𝐹(𝑘;𝑛−𝑘): 𝐹(2;3) = 9,55 

• Kriteria keputusan 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 tidak 

dapat ditolak 

• Statistik uji 

 

Model df F 

Regression 2 45,744 

Berdasarkan hasil output uji F dengan 

menggunakan SPSS 26 pada Gambar 4.3 

diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 45,774 

• Pengambilan keputusan 

Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 ditolak. 

• Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output uji F 

menggunakan SPSS 26 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel 

independen berpengaruh secara 

signifikansi terhadap  kemiskinan. 

 

4.3 Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial (uji t) bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

secara parsial variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Tabel 4.4 Hasil Output uji t menggunakan SPSS 26 
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Model 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

Y 9,804 

𝑋1 8,211 

𝑋2 -9,557 

a. Uji t untuk variabel 𝑋1 terhadap Y 

𝐻0: Variabel Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

kemiskinan 

𝐻1: Variabel Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) berpengaruh secara parsial terhadap 

kemiskinan 

Berdasarkan tabel 4.4, diperoleh bahwa nilai 

𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 8,211 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 4.303 dengan dan 

derajat kebebasan (df ) = 2 dan taraf signifikansi 

(α) =0.05 untuk uji dua sisi sehingga α = 0.025. 

Kriteria keputusan untuk pengujian t adalah jika 

thitung > ttabel atau thitung <  −ttabel maka H0 

ditolak dan jika −ttabel ≤ thitung ≤ ttabel maka H0 

tidak dapat ditolak. Dengan demikian, thitung >

ttabel maka H0 ditolak artinya variabel Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) berpengaruh secara 

parsial terhadap kemiskinan 

b. Uji t untuk variabel 𝑋2 terhadap Y 

𝐻0: Variabel Rata-rata Lama Sekolah (RLS) 

tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

kemiskinan. 

𝐻1: Variabel Rata-rata Lama Sekolah (RLS) 

berpengaruh secara parsial terhadap 

kemiskinan. 

Berdasarkan tabel 4.4, diperoleh bahwa nilai 

𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= - 9,557 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 4,303 dengan dan 

derajat kebebasan (df) = 2 dan taraf signifikansi 

(α) =0.05 untuk uji dua sisi sehingga α = 0.025. 

Kriteria keputusan untuk pengujian t adalah 

jika thitung > ttabel atau thitung <  −ttabel 

maka H0 ditolak dan jika −ttabel ≤ thitung ≤

ttabel maka H0 tidak dapat ditolak. Dengan 

demikian, thitung <  −ttabel maka H0 ditolak 

artinya variabel Rata-rata Lama Sekolah (RLS) 

berpengaruh secara parsial terhadap 

kemiskinan. 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

a.Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah variabel independen dan variabel 

dependen memenuhi distribusi normal atau 

tidak. Dalam laporan ini untuk mengetahui 

apakah memenuhi distribusi normal atau 

tidak menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Berikut ini merupakan plot 

kenormalan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov menggunakan SPSS 

26. 

 

 

Tabel 4.5 hasil output uji Kolmogorov-

Smirnov (K-S) menggunakan SPSS 26. 

 

N 5 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

0,200 

𝐻0: Residual berdistribusi normal 

𝐻1:Residual tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan tabel 3.5, diperoleh bahwa nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,200 dan taraf 

signifikansi (α) = 0,05. Kriteria keputusan 

untuk uji normalitas adalah jika Asymp. Sig. 

(2-tailed) > α maka 𝐻0ditolak dan jika nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) < α, maka 𝐻0 tidak 

dapat ditolak. Dengan demikian, Asymp. Sig. 

(2-tailed) < α maka 𝐻0 tidak dapat ditolak, 

artinya residual berdistribusi normal. 

b. Uji Normalitas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk 

mengetahui apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen. 

Dalam laporan ini untuk mengetahui adanya 

multikolinieritas atau tidak menggunakan nilai 

VIF (Variance Inflation Center). Model 

penelitian ini dikatakan terjadi 

multikolinearitas apabila nilai VIF > 10 dan 

sebaliknya jika tidak terjadi multikolinearitas 

apabila nilai VIF < 10. Berdasarkan hasil 

output uji multikolinearitas dengan 

menggunakan SPSS 26 pada Gambar 4.1 

diperoleh nilai VIF 𝑋1 (TPT) dan 𝑋2 (RLS) = 

4,5 yang artinya nilai VIF TPT dan RLS < 10 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas antar TPT dan RLS terhadap 

kemiskinan. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan 

variansi yang homogen. Dalam penelitian ini 

untuk mengetahui ada heterokedastisitas atau 

tidak menggunakan uji Glejser. Model akan 

dikatakan jika terjadi masalah 

heteroskedastisitas apabila nilai signifikan 

variabel independen > taraf signifikansi (α) 

adalah 0,05 dan jika terjadi masalah 

heteroskedastisitas apabila nilai signifikan 

variabel independen < taraf signifikansi (α) 

adalah 0,05. Tabel 4.6 hasil output uji glejser 

menggunakan SPSS 26. 

Model Sig. 

Y 0,075 

𝑋1 0,123 

𝑋2 0,076 

Berdasarkan gambar 4.6, nilai sig. Tingkat 

Pengangguran Terbuka (𝑋1) adalah 0,123 dan  

nilai sig. Rata-rata Lama Sekolah (𝑋2)  adalah 

0,076 yang artinya nilai sig. Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) dan nilai sig. 

Rata-rata Lama Sekolah (RLS) > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji ada 

atau tidaknya autokorelasi. Dalam penelitian 

ini menggunakan uji Runs Test. Dalam suatu 

model penelitian dikatakan tidak terjadi 

masalah autokorelasi apabila nilai p-value > 

0,05 dan sebaliknya jika terjadi masalah 

autokorelasi apabila nilai nilai p-value < 0,05. 

Berikut Output Uji Runs Test menggunakan 

SPSS 26. 

Tabel 4.7 hasil output uji Runs Test 

menggunakan SPSS 26 

Asymp. Sig (2-

tailed) 

0,913 

Berdasarkan tabel 3.7, nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) adalah 0,913, artinya nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) > 0,05. Dengan demikian, bahwa 

tidak terjadi masalah autokorelasi. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan diatas yang dilakukan oleh 

penulis, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Model regresi linier berganda untuk 

kemiskinan di Kabupaten Banyumas selama tahun 2016 

– 2020 adalah 

Y = 10102,051 + 84,226 𝑋1 − 1380,490 𝑋2 

Dengan Y adalah variabel jumlah penduduk miskin, 𝑋1 

adalah variabel Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), 

dan 𝑋2 adalah variabel Rata-rata Lama Sekolah (RLS). 

 

2.  Berdasarkan model regresi linier diatas 

diperoleh koefisien determinasi (𝑅2) sebesar 0,979 atau 

97,9% yang artinya variabel Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) dan Rata-rata Lama Sekolah (RLS) 

sangat berpengaruh terhadap kemiskinan sebesar 97,9%. 

3.  Berdasarkan koefisien regresi, faktor yang 

berpengaruh paling besar adalah variabel Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) karena mempunyai 

koefisien regresi paling besar dibandingkan variabel 

Rata-rata Lama Sekolah (RLS) sebesar 84,226. 

4.  Berdasarkan hasil uji F menggunakan SPSS 26, 

nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  yang artinya variabel Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) dan Rata-rata Lama 

Sekolah (RLS) berpengaruh secara signifikansi terhadap 

kemiskinan di Kabupaten Banyumas. 

5.  Berdasarkan uji  parsial (uji t) dengan 

menggunakan SPSS 26, bahwa variabel Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) dan Rata-rata Lama 

Sekolah (RLS) berpengaruh secara masing-masing 

terhadap kemiskinan di Kabupaten Banyumas. 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan menambahkan 

faktor lain atau time series datanya yang mempengaruhi 

kemiskinan di Kabupaten Banyumas agar lebih objektif 

dan bervariasi dalam melakukan penelitian. 
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